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Sektor pertanian merupakan kategori sektor unggulan yang berpotensi untuk 
mengembangkan sektor ekonomi wilayah. Sektor pertanian merupakan sektor andalan 
bagi Kabupaten Ngawi. Dari lima subsektor pertanian (tanaman pangan, perkebunan, 
peternakan, kehutanan, dan perikanan), subsektor tanaman pangan khususnya 
komoditi padi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan kegiatan sektor 
pertanian, subsektor pertanian manakah yang memiliki keunggulan dan kontribusi 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi, dan mengetahui distribusi spasial subsektor 
pertanian yang memiliki keunggulan dan kontribusi besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Ngawi dari tahun 2004 sampai 2013. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian 
kuantitatif yaitu mengolah data yang berbentuk angka dengan menggunakan 
pendekatan keruangan yang dimanfaatkan untuk mengetahui distribusi spasial potensi 
sektor pertanian di Kabupaten Ngawi. Analisis data menggunakan analisis LQ 
(Location Quotient), unit analisis per subsektor pertanian dan pemetaan distribusi 
spasial dengan unit analisis per kecamatan. 
Hasil dari penelitian yaitu Kabupaten Ngawi memiliki subsektor pertanian 
unggulan antara lain, subsektor tanaman pangan, peternakan, dan kehutanan. Potensi 
subsektor tanaman pangan berdasarkan lahan potensial berada di Kecamatan Sine, 
Kendal, Paron, Kedunggalar, Widodaren, Karanganyar. Potensi subsektor peternakan 
berada di Kecamatan Sine, Kendal, Widodaren, Paron, Geneng, dan Ngawi. Potensi 
subsektor kehutanan yaitu penghasil kayu jati terbesar kedua di Jawa Timur setelah 
Banyuwangi. Keunggulan pada tiga sub-subsektor tersebut dihubungkan dengan 
faktor fisik, non fisik, dan faktor-faktor yang terkait dalam sektor pertanian yang ada 
di Kabupaten Ngawi.  
Kata Kunci: potensi, distribusi spasial, sektor pertanian, subsektor pertanian, 
Kabupaten Ngawi 
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The agricultural sector is a category of superior sector that potentially to 
develop the region economic sector. The agricultural sector is main sector for Ngawi. 
From the five sub-sectors of agriculture (crops, plantations, livestock, forestry, and 
fisheries), sub-sector of crops is the contributor largest for the total value of 
agricultural production, especially rice commodity. 
This study conducted to know the progress of agricultural sector, sub-sector of 
agriculture, and the spatial distribution of  agriculture sub-sector which have the 
advantage and contributed greatly for the economic growth in Ngawi during 2004 
until 2013. 
The method used in this research is quantitative research methods, that is 
processing the numeral data by using spatial approach which used to know the spatial 
distribution of potential the agricultural sector in Ngawi. The analyzing data used LQ 
(Location Quotient), analysis unit per agriculture sector and mapping the spatial 
distribution of analysis unit per district. 
The results of this study are Ngawi have superior agriculture sector such as 
sub-sector of  crops, livestock, and forestry. The potential sub-sector of crops based 
on the potential land are at sub-districts of Sine, Kendal, Paron, Kedunggalar, 
Widodaren, and Karanganyar. The potential sub-sector of livestock  are  at sub-
districts Sine, Kendal, Widodaren, Paron, Geneng, and Ngawi. The potential sub-
sector of forestry is the second largest teak wood manufacture after Banyuwangi at 
East Java.  The superiority of  three sub-sectors are related with the physical and non-
physical factors, and the factors that involved the agricultural sector in the district of 
Ngawi. 





pertumbuhan suatu wilayah atau 
negara sangat tergantung dari 
keunggulan atau daya saing sektor-
sektor ekonomi di wilayahnya. Nilai 
strategis setiap sektor di dalam 
memacu menjadi pendorong utama 
(prime mover) pertumbuhan ekonomi 
wilayah berbeda-beda. Sektor ekonomi 
suatu wilayah dapat dibagi dalam dua 
golongan yaitu sektor basis dimana 
kelebihan dan kekurangan yang terjadi 
dalam proses pemenuhan kebutuhan 
tersebut menyebabkan terjadinya 
mekanisme ekspor dan impor antar 
wilayah. Artinya industri basis ini akan 
menghasilkan barang dan jasa, baik 
untuk pasar domestik daerah maupun 
pasar luar wilayah atau daerah. 
Sedangkan sektor non-basis adalah 
sektor dengan kegiatan ekonomi yang 
hanya melayani pasar di daerahnya 
sendiri dan kapasitas ekspor daerah 
belum berkembang. 
Prioritas pengembangan sektor 
ekonomi di Kabupaten Ngawi adalah 
sektor pertanian yang merupakan 
kategori sektor unggulan dan 
berpotensi untuk mengembangkan 
sektor ekonomi wilayah. Sampai 
dengan tahun 2013 perekonomian 
Kabupaten Ngawi masih didominasi 
sektor pertanian. Sumbangan sektor ini 
terhadap total PDRB sampai dengan 
2013 sekitar 36,33 persen Berdasarkan 
sumbangan sektor pertanian  pada 
PDRB dari tahun 2009 sampai 2013 
selalu berada di atas 35% atau 
sepertiga dari total PDRB merupakan 
sebagai landasan untuk penelitian ini. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk 
menggali potensi pada sektor 
pertanian. Untuk itu perlu dilakukan 
kajian yang lebih terperinci hingga 
pada tingkat subsektor atau bahkan 
komoditas yang menjadi kontribusi 
terbesar dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Ngawi. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan kegiatan
sektor pertanian di Kabupaten
Ngawi dari tahun 2004 – 2013 ?
2. Subsektor pertanian manakah yang
memiliki keunggulan dan 
kontribusi besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Ngawi ?
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3. Bagaimana distribusi spasial
subsektor pertanian yang memiliki
keunggulan dan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Ngawi ?
Manfaat penelitian ini adalah 
Sebagai sumbangan pemikiran dan 
bahan masukan bagi Pemda Ngawi 
untuk pengambilan kebijakan dalam 
pengembangan wilayah khususnya di 
sektor pertanian. Dan Sebagai bahan 
referensi studi lebih lanjut mengenai 
perkembangan sektor pertanian di 
Kabupaten Ngawi. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menurut 
jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif yaitu mengolah data yang 
berbentuk angka dengan menggunakan 
pendekatan keruangan yang 
dimanfaatkan untuk mengetahui 
distribusi spasial potensi sektor 
pertanian di Kabupaten Ngawi. Untuk 
mengetahui tingkat perkembangan 
sektor pertanian maka digunakan 
analisis LQ (location Quotient). Sistem 
Informasi Geografis digunakan sebagai 
alat analisis keruangan yang mampu 
menggambarkan hubungan berbagai 
fenomena spasial baik fisik maupun 
sosial yang terjadi di suatu wilayah. 
DESKRIPSI WILAYAH 
Dari 129.598 ha luas wilayah 
Kabupaten Ngawi 72% diantaranya 
berupa lahan sawah, hutan dan tanah 
perkebunan.Kondisi topografi di 
Kabupaten Ngawi cukup bervariasi 
yaitu topografi datar, bergelombang, 
berbukit dan pegunungan tinggi 
dengan ketinggian 40 – 3.3031 meter 
dari atas permukaan air laut. Secara 
umum, di bagian tengah adalah derah 
dataran yang merupakan pertanian 
subur. Kabupaten Ngawi termasuk 
daerah yang beriklim tropis, dan hanya 
mengenal dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim penghujan. 
Kabupaten Ngawi merupakan 
Kabupaten yang memiliki banyak 
sungai. Sungai besar maupun kecil 
mengelilingi seluruh daerah Ngawi. 
Ada 2 (dua) sungai besar yang 
melewati Ngawi yaitu Sungai 
Bengawan Solo dan Sungai Madiun 
sebagai pendukung dalam pengairan 
pertanian. Jenis tanah didominasi oleh 
jenis tanah Grumusol sekitar 43% yang 
merupakan tanah subur dan sesuai 
untuk pertanian. Jumlah penduduk 
Kabupaten Ngawi akhir tahun 2013 
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adalah 915.493 jiwa, terdiri dari 
449.947 penduduk laki-laki dan 
465.546 penduduk perempuan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil pengolahan 
data pada analisis LQ, secara ringkas 
dapat diketahui sub-sektor yang 
memiliki kemampuan cukup tinggi 
baik dari lingkup domestik maupun 
non-domestik (ekspor ke luar daerah). 
Tabel Hasil Analisis LQ Kabupaten Ngawi 2004-2013
subsektor rata-rata status % 
tanaman pangan 6.2 BASIS 109 
perkebunan 0.7 NON-BASIS -13 
peternakan 1.1 BASIS 1 
perikanan 0.3 NON-BASIS -7 
kehutanan 10.8 BASIS 10 
Rata-rata nilai LQ Subsektor 
Tanaman Pangan, Peternakan dan 
Kehutanan merupakan subsektor basis 
sehingga tidak hanya mampu 
memenuhi kebutuhan domestik tapi 
juga memiliki kemampuan untuk 
ekspor (memenuhi kebutuhan 
masyarakat di luar Kabupaten Ngawi). 
Sedangkan Subsektor Perkebunan dan 
Perikanan hanya mampu memenuhi 
kebutuhan domestik saja karena rata-
rata nilai LQ < 1. 
PEMETAAN POTENSI SEKTOR 
PERTANIAN DI KABUPATEN 
NGAWI TAHUN 2013 
A. Subsektor Tanaman Pangan 
Penentuan potensi sektor pertanian 
subsektor tanaman pangan ditentukan 
berdasarkan 3 faktor yaitu luas panen, 
jumlah produksi dan luas potensial. 
Ketiga faktor tersebut di indeks 
komposit sehingga diperoleh 
Kecamatan yang memiliki potensi 
tinggi dan rendah. 
6 kecamatan berpotensi untuk 
subsektor tanaman pangan yaitu 
Kecamatan Sine, Kendal, Paron, 
Kedunggalar, Widodaren dan 
Karanganyar. 
Komoditas Padi 
Wilayah yang memiliki potensi 
komoditas padi diketahui bahwa 5 
10 
kecamatan yang memiliki potensi 
tinggi berada di Kecamatan Geneng, 
Padas, Paron, Kedunggalar, 
Widodaren. Sedangkan 14 kecamatan 
lainnya masuk dalam kategori 
berpotensi rendah. 
Komoditas Palawija 
Wilayah yang memiliki potensi 
komoditas palawija diketahui bahwa 4 
kecamatan yang memiliki potensi 
tinggi berada di Kecamatan Ngrambe, 
Kendal, Bringin, Kedunggalar. 
B. Subsektor Perkebunan 
Tanaman Perkebunan terdiri dari 
tanaman perkebunan semusim dan 
tanaman perkebunan tahunan, baik 
yang diusahakan oleh rakyat maupun 
oleh perusahaan perkebunan (negara 
maupun swasta). 
Potensi sektor perkebunan 
menggunakan 2 (dua) faktor utama di 
dalam menentukan kecamatan-
kecamatan yang berpotensi sebagai 
pengembangan komoditas perkebunan 
yaitu faktor luas tanaman perkebunan 
dan hasil  produksi. Dari dua faktor 
tersebut didapatkan bahwa ada 2 (dua) 
kelas kecamatan yang berpotensi 
sebagai wilayah pengembangan 
perkebunan yaitu tinggi dan rendah. 
Berdasarkan hasil kecamatan yang 
memiliki potensi yang tinggi berada di 
Kecamatan Sine, Jogorogo dan 
Kendal. 
C. Subsektor Peternakan 
Peternakan mencakup semua usaha 
peternakan yang menyelenggarakan 
pembibitan serta budidaya segala jenis 
ternak dan unggas dengan tujuan untuk 
dikembangbiakkan, dibesarkan, 
dipotong, dan diambil hasilnya, baik 
yang dilakukan rakyat maupun oleh 
perusahaan peternakan. 
Penentuan potensi wilayah pada 
sektor peternakan ditentukan 
berdasarkan 2 (dua) faktor utama yaitu 
populasi ternak dan produksi ternak. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut 
dapat ditentukan kecamatan-kecamatan 
mana saja yang memiliki potensi tinggi 
dan rendah. Berdasarkan perhitungan 
di dapatkan bahwa 6 kecamatan di 
Kabupaten Ngawi memiliki potensi 
yang tinggi di bidang peternakan yaitu 
Kecamatan Sine, Kendal, Paron, 
Geneng, Ngawi, Widodaren. 
D. Subsektor Perikanan 
Subkategori ini meliputi semua 
kegiatan penangkapan, pembenihan, 
dan budidaya segala jenis ikan dan 
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biota air lainnya, baik yang berada di 
air tawar, air payau maupun di laut. 
Penentuan potensi wilayah 
sektor perikanan ditentukan 
berdasarkan 3 faktor utama yaitu  luas 
lahan, produksi dan tingkat kebutuhan 
komoditas perikanan. Berdasarkan 
perhitungan didapatkan bahwa 
kecamatan-kecamatan yang berpotensi 
tinggi meliputi Kecamatan 
Kwadungan, Bringin, Ngawi dan 
Paron. 
E. Subsektor Kehutanan 
Subkategori ini meliputi kegiatan 
penebangan segala jenis kayu serta 
pengambilan daun-daunan, getah-
getahan, dan akar-akaran, termasuk di 
sini adalah jasa yang menunjang 
kegiatan kehutanan berdasarkan sistem 
balas jasa/kontrak. Komoditas yang 
dihasilkan oleh kegiatan kehutanan 
meliputi kayu gelondongan (baik yang 
berasal dari hutan rimba maupun hutan 
budidaya), kayu bakar, rotan, bambu, 
dan hasil hutan lainnya.  
SEKTOR UNGGULAN & UNSUR 
GEOGRAFI 
Kabupaten Ngawi memiliki 
subsektor pertanian unggulan antara 
lain subsektor tanaman pangan, 
peternakan dan kehutanan. Berikut 
pembahasan mengapa sub-subsektor 
tersebut memiliki keunggulan dengan 
dikaitkan faktor fisik dan non fisik 
yang ada di Kabupaten Ngawi. 
Subsektor Tanaman Pangan 
Subsektor tanaman pangan 
berdasarkan lahan potensial yang 
berpotensi di Kecamatan Sine, Kendal, 
Paron, Kedunggalar, Widodaren, 
Karanganyar. Subsektor tanaman 
pangan dibagi menjadi 2 komoditas 
yaitu padi dan palawija. Potensi 
Komoditas padi dimiliki oleh 
Kecamatan Widodaren, Kedunggalar, 
Paron, Geneng, Padas. Dari 5 
kecamatan tersebut berada di 
Kabupaten Ngawi dengan topografi 
yang datar atau dataran rendah dengan 
kelerengan  < 2 -5 % dan ketinggian 
tempat berada < 50 - 200 meter di atas 
permukaan air laut, memiliki iklim 
yang tergolong basah, keadaan 
hidrologi yang akan menjadi 
kemudahan dalam pengairan sawah 
pada Kecamatan Widodaren, 
Kedunggalar, Paron termasuk dalam 
subDAS Bengawan Solo sedangkan 
Kecamatan Geneng dan Padas pada 
subDAS Kali Madiun. Keadaan 
geologi yang juga mendukung potensi 
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komoditas padi pada 5 kecamatan 
tersebut bahwa termasuk zona depresi 
sehingga menghasilkan geomorfologi 
dataran dan jenis tanah yang berupa 
tanah grumusol dan alluvial. 
Berdasarkan keadaan fisik di atas 
sangat mendukung pertanian di 
Kabupaten Ngawi karena memiliki 
karakteristik lahan yang subur. 
Komoditas Palawija berupa 
tanaman Jagung, ubi kayu, ubi jalar, 
kacang tanah, kedelai dan kacang 
hijau. Masing-masing tanaman 
memiliki karakteristik fisik yang 
berbeda, seperti tanaman jagung lebih 
banyak di produksi di Kecamatan 
Karanganyar karena tanaman jagung 
hanya sesuai pada topografi dataran 
rendah dengan kelerengan < 2 - 5 % 
dan ketinggian 50 - 200 meter di atas 
permukaan air laut dengan iklim 
kering. Karena Kecamatan 
Karanganyar termasuk wilayah yang 
bergelombang termasuk zona 
antiklinorium yaitu perbukitan 
pegunungan kendeng dengan 
bermacam-macam jenis tanah yang 
berupa grumusol, alluvial karena 
dilewati oleh DAS Bengawan Solo, 
mediteran, litosol dan andosol. 
Tanaman ubi kayu dan ubi jalar 
lebih banyak didapatkan di dataran 
tinggi karena kesesuaian tanaman 
dengan kelerengan 2 - 40% dan 
ketinggian 100 - 2700 meter di atas 
permukaan air laut sehingga memiliki 
iklim yang sangat basah yang termasuk 
daerah pegunungan dan zona gunung 
api. Jenis tanahnya berupa regosol, 
litosol dan latosol yang dimiliki 
Kecamatan Sine dan Kendal. 
Sedangkan untuk tanaman 
kacang tanah, kacang hijau dan kedelai 
lebih banyak diproduksi di wilayah 
dataran rendah dengan kelerengan 2 - 5 
% dan ketinggian 50 - 200 meter di 
atas permukaan air laut dengan iklim 
basah yang termasuk dalam zona 
depresi daerah dataran, jenis tanah 
berupa grumusol dan alluvial seperti 
yang dimiliki oleh Kecamatan Bringin 
dan Kedunggalar. 
Dari bermacam - macam 
tanaman komoditas palawija tersebut, 
terdapat beberapa kecamatan yang 
memiliki potensi komoditas palawija 
yaitu Kecamatan Ngrambe dan Kendal 
yang berada di dataran tinggi 
sedangkan Kecamatan Kedunggalar 
dan Bringin berada di dataran rendah. 
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Subsektor Peternakan 
Potensi subsektor peternakan 
berada di Kecamatan Sine, Kendal, 
Widodaren, Paron, Geneng dan Ngawi. 
Kecamatan Sine memiliki populasi 
kelinci dan produksi telur puyuh 
tertinggi dan Kecamatan Kendal 
memiliki populasi sapi perah, 
kambing, ayam ras petelur dan ayam 
ras pedaging tertinggi, produksi daging 
kambing dan ayam ras tertinggi dan 
produksi telur tertinggi. Kecamatan 
Sine dan Kendal termasuk pada 
dataran tinggi dengan kelerengan 
antara 2 - 40% dengan ketinggian 100 - 
2700 meter di atas permukaan air laut 
beriklim sangat basah yang berada di 
zona gunung api (pegunungan) dengan 
jenis tanah regosol, litosol dan latosol 
adalah wilayah yang subur sehingga 
sesuai untuk peternakan. 
Kecamatan Widodaren 
berpotensi untuk peternakan kerbau 
karena memiliki populasi dan produksi 
daging kerbau terbesar, potensi 
Kecamatan Paron adalah untuk 
peternakan kuda dan itik, sedangkan 
Kecamatan Geneng berpotensi 
peternakan babi dan Kecamatan Ngawi 
untuk peternakan sapi dan itik. 
Kecamatan Widodaren, Paron, 
Geneng dan Ngawi termasuk dalam 
dataran rendah dengan kelerengan 2 - 
5% dan ketinggian 50 - 200 meter di 
atas permukaan air laut. Beriklim 
basah termasuk zona depresi yang 
berupa dataran, jenis tanah berupa 
grumusol dan alluvial yang termasuk 
wilayah yang subur dan sesuai untuk 
peternakan jenis tertentu. 
Subsektor Kehutanan 
Kabupaten Ngawi merupakan 
penghasil kayu jati terbesar kedua di 
Jawa Timur setelah Banyuwangi. Luas 
areal tanaman hutan rakyat pada tahun 
2013 sebesar 290 Ha. Jenis kayu yang 
diproduksi dari hutan rakyat yaitu jati, 
mahoni, akasia, sono, pinus, 
eucalyptus dll. Pada tahun 2013 
produksi kayu jati rakyat sebesar 
5.010,33 m
3
, sedangkan produksi hutan
Negara yaitu sebesar 15.363,52 m
3
.
Produksi kayu jati tahun 2013 
meningkat drastis dibandingkan tahun 
sebelumnya. Produksi jati tahun ini 
meningkat hampir 3 kali dibandingkan 
tahun sebelumnya.  
Tanaman jati tidak memerlukan 
kondisi tanah dengan topografi yang 
terlalu menuntut, tetapi akan lebih baik 
apabila pada kemiringan lereng dari 2 - 
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20%. Hal ini berfungsi mencegah 
terjadinya erosi besar-besaran saat 
lahan diolah untuk penanaman, 
sehingga pada lahan yang memiliki 
kemiringan yang curam tidak 
dibenarkan untuk dibuka. Jenis tanah 
yang baik untuk pertumbuhan tanaman 
jati adalah tanah yang memiliki tekstur 
lempung, lempung berpasir. Meskipun 
begitu, untuk beberapa jenis tanaman 
jati masih dapat tumbuh dengan baik. 
Tanaman jati sangat cocok 
dengan tanah yang porositas dan 
drainase baik. Tanaman jati 
memerlukan curah hujan pada 750  -  
2500 mm/tahun atau wilayah yang 
beriklim basah hingga kering 
meskipun untuk curah hujan lebih dari 
3000 mm/tahun atau sangat basah 
masih dapat tumbuh tetapi kekuatan 
kayu yang dihasilkan tidak terlalu baik. 
Temperatur yang sesuai untuk tanaman 
jati sekitar 32 - 42
o
C dengan
kelembaban 60 – 80%. Beberapa hal di 
atas dapat disimpulkan bahwa tanaman 
jati sangat sesuai ditanam di 
Kabupaten Ngawi sehingga mampu 
memberikan kontribusi besar terhadap 
perekonomian di Kabupaten Ngawi. 
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Matrik Kondisi Infrastruktur Fisik Dan Peralatan Pertanian, Kelas 
Potensi Tinggi Sektor Pertanian Dan Leading Sector Tiap Kecamatan 
Di Kabupaten Ngawi 2013 
Keterangan : kondisi infrastruktur fisik dan peralatan pertanian berdasarkan pada data 
potensi setiap kecamatan. 
(*) kecamatan yang secara tidak langsung tidak memiliki potensi yang 
unggul disbanding kecamatan lainnya, namun karena berada di sekitar 
daerah potensial maka bisa berfungsi sebagai daerah penyangga (hinterland) 











kelas potensi sektor pertanian 
sektor unggulan (leading sector) 
tanaman 
pangan padi palawija perkebunan peternakan perikanan 
Sine baik baik baik baik tanaman pangan,perkebunan,peternakan,perikanan 
Ngrambe baik baik baik baik tanaman pangan (komoditas palawija) 
Jogorogo sedang baik baik sedang perkebunan 
Kendal sedang baik kurang baik tanaman pangan,palawija,perkebunan,peternakan 
Geneng sedang baik baik baik tanaman pangan (padi), peternakan 
Gerih sedang baik sedang kurang tanaman pangan,padi,palawija,perkebunan,peternakan* 
Kwadungan sedang sedang baik sedang perikanan 
Pangkur kurang baik baik baik padi* 
Karangjati kurang baik baik sedang padi, palawija* 
Bringin sedang baik baik kurang tanaman pangan (palawija),perikanan 
Padas sedang baik baik baik tanaman pangan (padi) 
Kasreman kurang kurang kurang kurang padi,palawija,peternakan,perikanan* 
Ngawi baik sedang baik sedang peternakan,perikanan 
Paron baik baik baik baik tanaman pangan,padi,peternakan,perikanan 
Kedunggalar sedang baik baik sedang tanaman pangan,padi,palawija 
Pitu sedang kurang kurang kurang tanaman pangan,padi,palawija,peternakan,perikanan* 
Widodaren sedang baik sedang baik tanaman pangan,padi,peternakan 
Mantingan sedang baik kurang baik tanaman pangan,padi,perkebunan,peternakan* 
Karanganyar baik sedang kurang sedang tanaman pangan 
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Matrik Kondisi Fisik Kabupaten Ngawi 
kecamatan topografi iklim hidrologi geologi 
kelerengan ketinggian (m dpal) 
Sine dataran tinggi 2 - > 40% 100-2700 sangat basah DAS Bengawan Solo zona gunung api kuarter 
Ngrambe dataran tinggi 2 - > 40% 100-2700 sangat basah DAS Bengawan Solo zona gunung api kuarter 
Jogorogo dataran tinggi 2 - > 40% 100-2700 sangat basah DAS Bengawan Solo zona gunung api kuarter 
Kendal dataran tinggi 2 - > 40% 100-2700 sangat basah DAS KALI MADIUN zona gunung api kuarter 
Geneng dataran rendah < 2% < 50 - 100 basah DAS KALI MADIUN zona gunung api kuarter 
Gerih dataran rendah < 2% 50-100, 150-200 basah DAS KALI MADIUN zona gunung api kuarter 
Kwadungan dataran rendah < 2%, 2-5 < 50 - 100 basah DAS KALI MADIUN zona depresi 
Pangkur dataran rendah < 2% < 50 - 100 basah DAS KALI MADIUN zona depresi 
Karangjati dataran rendah < 2%, 2-5 50-100 basah DAS KALI MADIUN zona depresi 
Bringin dataran rendah < 2%, 2-5 50-100, 150-200 basah DAS KALI MADIUN zona depresi 
Padas dataran rendah < 2%, 2-5 50-100 basah DAS KALI MADIUN zona depresi 
Kasreman bergelombang < 2%, 2-5 < 50 - 100, 150-200 kering DAS Bengawan Solo zona antiklinorium 
Ngawi dataran rendah < 2%, 2-5 < 50 - 100 basah DAS Bengawan Solo zona depresi 
Paron dataran rendah < 2% < 50 - 100 basah DAS Bengawan Solo sebagian zona gunung api, depresi 
Kedunggalar dataran rendah <2% 150-200 basah DAS Bengawan Solo zona depresi 
Pitu bergelombang < 2, 2-5 50-100, 150-200 kering DAS Bengawan Solo zona antiklinorium 
Widodaren dataran rendah < 2% 50-100, 150-200 basah DAS Bengawan Solo zona depresi 
Mantingan dataran rendah < 2% 50-100, 150-200 basah DAS Bengawan Solo zona depresi 
Karanganyar bergelombang < 2, 2-5 50-100, 150-200 kering DAS Bengawan Solo zona antiklinorium 
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kecamatan geomorfologi tanah  tingkat kesuburan tanah 
Sine pegunungan regosol, litosol, latosol sangat subur 
Ngrambe pegunungan regosol, litosol, latosol sangat subur 
Jogorogo pegunungan regosol, litosol, latosol sangat subur 
Kendal pegunungan regosol, litosol, latosol sangat subur 
Geneng dataran grumusol, regosol subur 
Gerih dataran grumusol, regosol subur 
Kwadungan dataran grumusol, alluvial subur 
Pangkur dataran grumusol, alluvial subur 
Karangjati dataran grumusol, alluvial subur 
Bringin dataran grumusol, alluvial subur 
Padas dataran grumusol, alluvial subur 
Kasreman pegunungan kendeng grumusol, alluvial, mediteran, litosol, andosol kurang subur - tandus 
Ngawi dataran grumusol, alluvial subur 
Paron dataran grumusol, alluvial subur 
Kedunggalar dataran grumusol, alluvial subur 
Pitu pegunungan kendeng grumusol, alluvial, mediteran, litosol, andosol kurang subur - tandus 
Widodaren dataran grumusol, alluvial subur 
Mantingan dataran grumusol, alluvial subur 
Karanganyar pegunungan kendeng grumusol, alluvial, mediteran, litosol, andosol kurang subur - tandus 
Lanjutan tabel 4.2 kondisi fisik Kabupaten Ngawi 
Sumber : hasil analisis dari berbagai sumber 
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Matrik Kondisi Non-Fisik Kabupaten Ngawi 






Sine 49885 sedang 1 3 72 kebun teh jamus, gunung warak, sumber air panas ketanggung, watu jonggol 
Ngrambe 44461 sedang 1 6 73 air terjun jumog, air terjun pengantin, kolam renang hargodumilah, kolam renang 
ngrambe, rumah batu hargomulyo 
Jogorogo 48605 sedang 1 10 67 air terjun srambang 
Kendal 58315 sedang 2 5 60  - 
Geneng 56144 tinggi 0 4 69  - 
Gerih 38194 tinggi 0 0 48  - 
Kwadungan 28608 tinggi 0 2 44  - 
Pangkur 28948 tinggi 1 3 31  - 
Karangjati 48400 sedang 3 9 71 
Bringin 32497 rendah 0 11 42 Waduk sangiran, waduk pondok 
Padas 35302 sedang 2 10 40 - 
Kasreman 24727 sedang 0 5 30 taman rekreasi tawun, waduk kedung bendo 
Ngawi 84800 tinggi 3 8 109 benteng van den bosch 
Paron 89134 tinggi 3 12 91 Pesanggrahan srigati 
Kedunggalar 73652 rendah 1 12 102 museum trinil, monumen soerjo, archa banteng 
Pitu 28364 rendah 1 11 37  - 
Widodaren 71499 sedang 1 8 89 rumah DR. Radjiman Widyo Diningrat 
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Mantingan 42010 sedang 0 8 47  - 
Karanganyar 31948 rendah 0 1 43  - 
Sumber : hasil analisis dari berbagai sumber 
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KESIMPULAN 
Dari  uraian-uraian tersebut 
diatas dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan sektor pertanian di




2. Tiga subsektor pertanian yang
memiliki keunggulan dan 
kontribusi besar untuk 
perekonomian Kabupaten Ngawi
adalah subsektor tanaman pangan
(komoditas padi dan palawija),
peternakan dan kehutanan.
3. Distribusi spasial sub-subsektor
pertanian menyesuaikan
infrastruktur fisik dan kondisi fisik
di Kabupaten Ngawi sehingga 
potensi antara kecamatan satu 
dengan kecamatan lainnya berbeda. 
SARAN 
1. Rehabilitasi infrastruktur fisik dan
konstruksi seperti jalan, saluran
irigasi untuk pertanian.
2. Penyediaan fasilitas alat dan mesin
produksi, infrastruktur ekonomi
dan kelembagaan petani seperti
pemasaran, distribusi, promosi.
3. Dukungan terhadap fasilitas
pembenihan, penanganan panen
dan pasca panen, inovasi teknik
produksi serta efisiensi distribusi
input produksi seperti benih,
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